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ABSTRACT 

Choking is an emergency condition that must be treated quickly. If left for too long, the body can experience a 

lack of oxygen (hypoxia) and can result in death. One of the solutions is by improving the attitude of mothers in 

handling choking demonstration methods and videos of the heimlich manuever technique. The purpose of the 

study was to find out whether there was an Effect of Health Education, Demonstration Method, and Video of the 

Heimlich Manuever Technique on Mother's Attitude in Handling Choking in Toddlers Aged (1-5 Years) at the 

Kauman Village Posyandu, Kauman District in 2023. This study uses a pre-experimental research design with a 

one group pre-post test design with a Total Sampling technique with a total population of 43 respondents. Data 

collection using questionnaire sheets, data processing using wilcoxon statistical tests with SPSS programs. 

Based on the results of the Wilcoxon Test statistical test where the level of significance or a=0.05 was obtained P 

value = 0.00 so that P value < α value or 0.00 < 0.05, it was concluded that HO was rejected, Hl was accepted, 

meaning that there was an influence of health education, demonstration methods, and videos of the heimlich 

manuever technique on maternal attitudes in handling choking in toddlers aged 1-5 years. With the results of the 

mother's attitude before the action, most of the study respondents had a good attitude in handling choking with a 

total of 24 respondents (55.8%). Meanwhile, after almost all of the action of the study respondents had a very 

good attitude in handling choking in toddlers aged 1-5 years with a total of 33 respondents (76.7%). It was 

concluded that health education about choking handling, demonstration methods, and videos of the heimlich 

manuever technique had a very good influence on maternal attitudes in handling choking in toddlers aged 1-5 

years. With this, mothers can care about education and know how to recognize the attitude of choking cases in 

toddlers so that it does not become a negative impact. 
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1. Introduction 

Tersedak merupakan kondisi gawat darurat yang harus cepat ditangani. Bila dibiarkan 

terlalu lama tubuh bisa mengalami kekurangan oksigen (hipoksia) dan dapat mengakibatkan 

kematian. Tersedak dapat terjadi pada Anak dan Bayi, berbagai jenis benda yang dapat 

mengakibatkan anak dan bayi tersedak yaitu, makanan, minuman, buah, permen, mainan dan 

lain-lain [1]. 
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Penyebab tersedak pada anak diakibatkan oleh benda asing disekitar anak yang tanpa 

sengaja dimasukkan kedalam mulut. Penyumbatan jalan nafas disebabkan oleh aspirasi cairan 

dan benda-benda kecil yang berserakan dilantai seperti mainan, makanan dan permen. Anak 

dengan usia <5 tahun mengalami kematian 90% disebabkan oleh sumbatan benda asing pada 

saluran jalan nafas. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 sekitar 17.537 kasus tersedak 

paling sering terjadi pada anak usia dibawah 3 tahun, sebesar 59,5% karena makanan, 31,4% 

tersedak karena benda asing dan sebesar 9,1% penyebab tidak diketahui. Prevalensi di Amerika 

Serikat tahun 2018 didapatkan data 710 kasus tersedak terjadi pada anak usia dibawah 4 tahun 

dengan presentase kejadian 11,6% terjadi pada anak usia 1 tahun hingga 2 tahun dan 29,4% 

terjadi pada anak usia 2 hingga 4 tahun (American Academy of Pediatric, 2018). Prevalensi di 

Indonesia tahun 2015 ditemukan kasus tersedak sebanyak 157 orang. Kasus ini menurun pada 

tahun 2016 menjadi 112 orang [2] 

Kematian dan penanganan tersedak yang salah merupakan akibat kurangnya pengetahuan 

yang berdampak pada perilaku keluarga dalam penanganan tersedak. Bila tindakan kelurga 

dalam penanganan tersedak benar, maka akan terhindar dari ancaman kematian dan tidak ada 

luka setalah dilakukannya tindakan. Sebaliknya, bila tindakan keluarga dalam penanganan 

tersedak salah maka akan terjadi luka. Apabila tersedak tidak ditangani dengan segera, maka 

kematian akan terjadi[3]. 

Salah satu cara untuk mengatasi kasus tersedak tersebut merupakan dengan heimlich 

manuver. Tindakan heimlich manuver sangat penting untuk melakukan pertolongan pertama 

pasien tersedak. Pengetahuan ini mencakup konsep kegawatdaruratan manuver heimlich yang 

terdiri dari abdominal thrust, back blow, dan cest [4][5][1]. 

Solusi yang dapat di berikan oleh peneliti agar informasi dapat dipahami dan dapat 

memberikan dampak perubahan keterampilan masyarakat khususnya keluarga adalah dengan 

menggunakan Pendidikan kesehatan sebagai salah satu metode menyampaikan informasi. 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara pendekatan pada keluarga yang efektif dalam 

menyampaikan pesan atau informasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

keluarga. Sehingga keluarga tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti tetapi juga mau dan dapat 

melakukan pertolongan tersedak pada anak[2]. 

Media pendidikan dapat berupa leaflet, brosur, media video ataupun media komik. 

Beberapa penelitian menunjukkan media video efektif dalam menyampaian informasi sehingga 
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memberikan pemahaman sehingga meningkatkan perilaku. Media video merupakan media 

pemutaran film berisi informasi dapat dalam bentuk gambar dan suara [6]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

"Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video Teknik Heimlich Maneuver 

Terhadap Sikap Ibu Dalam Penaganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu 

Desa Kauman Kecamatan Kauman Tahun 2023”. 

 

2. Materials and Methods  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian ini adalah termasuk 

penelitian Pre-eksperimental karena masih terdapat variable luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya dependen dan tidak adanya variable kontrol serta sampel yang dipilih 

secara random dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu one-group pre-post 

design[7] [8]. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang ada di posyandu Desa Kauman 

Kecamatan Kauman dengan jumlah 43 orang. 

Total Sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Jadi penelitian ini dengan 

jumlah sampel sebanyak 43 orang. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner sikap ibu dalam 

penanganan tersedak pada anak dengan metode demontrasi dan video SOP teknik heimlich 

maneuver dalam memberikan penanganan tersedak pada anak[9]. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2023 di Posyandu Desa 

Kauman. 

Berdasarkan Statistik Wilcoxon Sign Rank Test tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Metode Demontrasi Dan Video Teknik Heimlich Manuever Terhadap Sikap Ibu Dalam 

Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu Desa Kauan, Kecematan 

Kauman Tahun 2023.  

Nilai ρ pada kolom asym.sig (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai level of 

significance (α) yaitu 0,05 (ρ<0,05) maka H1 diterima dan H0 di tolak, artinya terdapat 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video Teknik Heimlich Manuver 

Terhadap Sikap Ibu Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu 

Desa Kauman, Kecamatan Kauman Tahun 2023. 

 

3. Results and Discussion  
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1. Sikap ibu dalam penanganan tersedak sebelum diberikan metode pendidikan demontrasi dan 

video teknik Heimlich Manuever 

Tabel 4.1  Distribusi frekuensi Sikap ibu dalam penanganan tersedak pada balita 

sebelum diberikan metode pendidikan demontrasi dan video teknik Heimlich 

Manuever 

Kategori Sikap Frekuensi Persentase 

Tidak baik 

Baik 

Sangat baik 

6 

24 

13 

 

14 

55,8 

30,2 

 

Total 43 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar responden penelitian mempunyai 

sikap baik dalam penanganan tersedak pada balita dengan berjumlah 24 responden (55,8%). 

2. Sikap ibu dalam penanganan tersedak sesudah diberikan metode pendidikan demontrasi dan 

video teknik Heimlich Manuever 

Tabel 4.5  Distribusi frekuensi Sikap ibu dalam penanganan tersedak pada balita sesudah 

diberikan metode pendidikan demontrasi dan video teknik Heimlich 

Manuever 

Kategori Sikap Frekuensi Persentase 

Tidak baik 

Baik 

Sangat baik 

0 

10 

33 

 

0 

23,3 

76,7 

 

Total 43 100% 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hampir seluruhnya responden penelitian 

mempunyai sikap sangat baik dalam penanganan tersedak pada balita dengan berjumlah 33 

responden (76,7). 

3. Perbadingan Sikap ibu dalam penanganan tersedak sebelum dan sesudah diberikan metode 

pendidikan demontrasi dan video teknik Heimlich Manuever. 
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Tabel 4.9  Perbandingan Sikap ibu dalam penanganan tersedak sebelum dan sesudah 

diberikan metode pendidikan demontrasi dan video teknik Heimlich 

Manuever 

Kategori Sikap 

Kelompok 

Sebelum Sesudah 

F % F % 

Tidak baik 

Baik 

Sangat baik 

6 

24 

13 

14 

55,8 

30,2 

0 

10 

33 

0 

23,3 

76,3 

Total 43 100 43 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa sebagian besar responden sebelum diberikan 

metode pendidikan demontrasi dan teknik video heimlich manuever terhadap sikap ibu dalam 

penanganan tersedak pada balita usia (1-5 tahun) sebagian besar mempunyai sikap baik dengan 

jumlah 24 responden (55,8%) sedangkan setelah dilakukan metode pendidikan demontrasi dan 

teknik video heimlich manuever terhadap sikap ibu dalam penanganan tersedak pada balita usia 

(1-5 tahun) hampir seluruhya mempunyai sikap sangat baik dengan jumlah 33 responden 

(76,3%). 

Berdasarkan fakta yang didapat dari hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan 

jumlah responden total 43 responden sebagian besar responden penelitian mempunyai sikap 

baik dalam penanganan tersedak pada balita dengan berjumlah 24 responden (55,8%)[10]. 

Berdasarkan fakta yang didapatkan dari hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

dari 11 responden yang mempunyai pendidikan tinggi pada level S1 mempunyai sikap baik 

berjumlah 7 responden (63,6%), sedangkan sikap tidak baik dan sangat baik mempunyai nilai 

yang sama 2 responden (18,2%) [11]. Berdasarkan fakta yang didapatkan dari hasil penelitian 

pada tabel 4.5 menunjukkan hampir seluruhnya responden penelitian mempunyai sikap sangat 

baik dalam penanganan tersedak pada balita dengan berjumlah 33 responden (76,7%)[2], [12], 

[13], [14]. Berdasarkan fakta didapatkan dari hasil penelitian pada tabel 4.6 bahwa dari 34 

responden yang mempunyai usia 25-35 tahun terdapat 8 responden (23,5%) yang mempunyai 

sikap baik dan hampir seluruhnya 26 responden (76,5%) mempunyai sikap sangat baik[15], 

[16]. Berdasarkan fakta yang didapatkan dari hasil penelitian pada tabel 4.7 didapatkan bahwa 

dari 9 responden yang mempunyai pendidikan tinggi pada level S1 mempunyai sikap baik 

berjumlah 2 responden (22,2%), sedangkan sikap sangat baik berjumlah 7 responden (77,8%).  
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Berdasarkan tabel 4.10 uji Statistik Wilcoxon Sign Rank Test tentang Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video Teknik Heimlich Manuever Terhadap Sikap Ibu 

Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu Desa Kauan, 

Kecematan Kauman Tahun 2023. Nilai ρ pada kolom asym.sig (2-tailed) sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai level of significance (α) yaitu 0,05 (ρ<0,05) maka H1 diterima dan H0 di tolak, 

artinya terdapat Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video Teknik 

Heimlich Manuver Terhadap Sikap Ibu Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 

Tahun) Di Posyandu Desa Kauman, Kecamatan Kauman Tahun 2023[12], [13], [17]. 

Perolehan rerata sikap ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi dan video teknik heimlich manuever tentang penanganan tersedak pada balita usia 

(1-5 tahun) dengan mean sebesar 3,16 dengan nilai maksimal 4 dan minimal 2. Setelah 

diberikan tindakan pendidikan kesehatan metode demonstrasi dan video teknik heimlich 

manuever terhadap sikap ibu dalam penanganan tersedak pada balita usia (1-5 tahun) terjadi 

perubahan mean 3,77 dengan nilai maksimal 4 dan nilai minimal 3. 

 

4. Conclusions 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai "Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Metode Demonstrasi Dan Video Teknik Heimlich Manuever Terhadap 

Sikap Ibu Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu Desa 

Kauman, Kecamatan Kauman Tahun 2023" dengan jumlah responden 43 orang dapat diambil 

kesimpulan : Hasil uji statistik Nilai ρ pada kolom asym.sig (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 

dari nilai level of significance (α) yaitu 0,05 (ρ<0,05) maka H1 diterima dan H0 di tolak, artinya 

hasil penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video 

Teknik Heimlich Manuever Terhadap Sikap Ibu Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia 

(0-5 Tahun) Di Posyandu Kauman Kecematan Kauman. Terdapat Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Metode Demontrasi Dan Video Teknik Heimlich Manuver Terhadap Sikap Ibu 

Dalam Penanganan Tersedak Pada Balita Usia (1-5 Tahun) Di Posyandu Desa Kauman, 

Kecamatan Kauman Tahun 2023 
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